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The Koinisasi (NU Coin) program is a philanthropic movement initiated by
PBNU (Nahdlatul Ulama Executive Board) to collect community funds
through community participation. These funds are used to support social,
religious, and community empowerment activities. In NU Care Lazisnu
MWCNU Prambon-Nganjuk, this program plays an important role in
strengthening organizational independence and improving community
welfare. Therefore, for the program to be sustainable, optimization is needed
to ensure good governance and effectiveness of Koinisasi. This community
service aims to optimize the governance and effectiveness of the NU Koin
program in MWCNU Lazisnu Prambon Nganjuk. The method used in the
research is participatory action research. The results of the community
service show that the program runs routinely and is organized, the program
has also been proven to support social activities and help communities in
need, however, there are still obstacles in the collection mechanism in each
mengomel which is considered less effective and efficient. This program has
implemented the principles of transparency and accountability. However, the
effectiveness of collection and strengthening of the governance system are
still needed for the program to be more optimal, sustainable, and able to
increase public trust.

Abstrak

Program Koinisasi (Koin NU) adalah gerakan filantropi yang digagas
oleh PBNU (Pengurus Besar Nahdlatul Ulama) guna menghimpun
dana umat melalui partisipasi masyarakat. Dana ini digunakan
mendukung kegiatan sosial, keagamaan dan pemberdayaan
masyarakat. Di NU Care Lazisnu MWCNU Prambon-Nganjuk,
program ini berperan penting dalam memperkuat kemandirian
organisasi dan meningkatkan kesejahteraan umat. Karena itu, agar
program berkelanjutan perlu adanya optimalisasi untuk menjadikan
tata kelola dan efektivitas koinisasi berjalan dengan baik. Pengabdian
ini bertujuan untuk mengoptimalkan tata kelola dan efektivitas
program Koin NU di MWCNU Lazisnu Prambon Nganjuk. Metode
yang digunakan dalam penelitian adalah participatory action
research. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa program berjalan
rutin dan terorganisir, program juga terbukti mendukung kegiatan
sosial dan membantu masyarakat yang membutuhkan, namun masih
terdapat kendala dalam mekanisme penghimpunan di tiap ranting
yang dinilai kurang efektif dan efisien. Program ini telah menerapkan
prinsip transparansi dan akuntabilitas. Akan tetapi, efektivitas
penghimpunan dan penguatan sistem tata kelola tetap diperlukan
agar program lebih optimal, berkelanjutan, dan mampu
meningkatkan kepercayaan masyarakat.

1. PENDAHULUAN

Dalam islam, praktik filantropi sudah lama dikenal melalui zakat, infaq, sedekah, dan
wakaf. Istilah filantopi islam tidak hanya membicarakan zakat atau sedekah dari sisi hukum
agama (fikih) dan etika saja, tetapi bisa digunakan untuk membahas hal-hal yang lebih luas.
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Misalnya isu keadilan social, kesejahteraan umat, pembangunan masyarakat madani, kebijakan
publik, tata kelola yang baik, hingga manajemen yang professional. (Kasdi 2016).

Pengelolaan zakat, infak, dan sedekah tidak hanya dipandang sebagai kewajiban spiritual,
tetapi juga sebagai sistem distribusi untuk mengurangi kesenjangan ekonomi. Dalam konteks ini,
tata kelola lembaga filantropi yang berakhlak berfungsi sebagai dasar dalam membangun sistem
pengelolaan yang baik, yakni keadilan, kebaikan (ihsan), solidaritas (takaful), dan kemaslahatan
(Mayasari dkk. 2023). Hal ini perlu diimplementasikan secara konsisten agar kepercayaan publik
tetap terjaga serta dampak sosial yang dihasilkan semakin optimal.

Nahdlatul Ulama adalah organisasi islam terbesar di Indonesia, dengan potensi besar yang
dimilikinya, NU dapat memberikan kontribusi bagi pemberdayaan masyarakat jika
dimanfaatkan secara optimal. Melalui program Koin NU yang diperkenalkan pada masyarakat
oleh K.H Said Agqil Shiraj, selaku ketua Pengurus Besar Nahdlaytul Ulama. Melalui inisiasi
sedekah koin receh dengan membagikan kotak bingkisan kecil ke rumah- rumah warga NU,
menjadi solusi strategis untuk menghimpun dana yang masif, partisipatif, dan berkelanjutan
untuk mendukung berbagai kegiatan sosial, pendidikan, kesehatan, serta bantuan kemanusiaan.
(Arif 2021)

Di Kecamatan Prambon, kabupaten Nganjuk program KOIN NU menunjukkan potensi
besar dalam membangun kemandirian sosial masyarakat, alokasi anggaran dari Koin NU
digunakan untuk program-program pemberdayaan masyarakat yang ada di NU Care Lazisnu
MWCNU Prambon. Namun demikian, dalam praktiknya masih terdapat berbagai tantangan
yang berkaitan dengan sistem tata kelola dan efektivitas program, seperti mekanisme
penghimpunan Koin NU yang macet, literasi masyarakat yang masih rendah serta minimnya
tingkat partisipasi dari berbagai kalangan. Hal ini jika tidak di evaluasi tanpa tata kelola yang
optimal akan menjadikan program yang memiliki impactful untuk masyarakat tidak mencapai
dampak sosial yang maksimal.

Dengan demikian, diperlukan pendekatan evaluatif yang tidak hanya bersifat deskriptif,
tetapi juga memiliki dimensi transformatif serta partisipatif. Pendekatan Participatory Action
Research (PAR) relevan digunakan karena melibatkan pengurus, relawan, mahasiswa dan
masyarakat sebagai aktor aktif dalam proses identifikasi persoalan, perencanaan tindakan,
hingga refleksi bersama untuk perbaikan berkelanjutan. Melalui metode ini, pengabdian tidak
terhenti pada hasil akademik semata, melainkan turut mendorong perubahan nyata dalam sistem
tata kelola dan peningkatan efektivitas program. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji sekaligus mengoptimalkan tata kelola serta efektivitas program
Koin NU di NU Care Lazisnu MWCNU Prambon-Nganjuk dengan menggunakan pendekatan
Participatory Action Research (PAR).

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) dalam
kerangka program pengabdian masyarakat yang berfokus pada bidang sosial serta ZISWAF,
khususnya untuk meningkatkan tata kelola dan efektivitas program Koin NU di NU Care
Lazisnu MWCNU Prambon. Pendekatan ini melibatkan pengurus, relawan, mahasiswa dan
masyarakat sebagai mitra sekaligus pelaku aktif dalam setiap tahapan, mulai dari identifikasi
masalah hingga evaluasi dan refleksi berkelanjutan. Pendekatan Participatory Action Researh
(PAR) umumnya menggunakan empat tahapan yakni,

» Tindakan
» Observasi/Evaluasi

» Refleksi

Gambar 1. Tahapan Metode PAR

Rencana Aksi

Dalam pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat yakni program Koin NU, dimulai
dengan tahap tindakan silaturrahmi ke ranting-ranting, dilanjut dengan observasi dan
wawancara pada ketua ranting, lalu menganalisa permasalahan yang terjadi pada tiap ranting,
mengadakan rapat koordinasi untuk mencari solusi penyelesaian masalah yang dihadapi di
ranting, serta menindaklanjuti permasalahan tersebut dengan pencarian solusi terbaik sesuai
dengan kondisi ranting saat ini.

1. Identifikasi masalah dengan silaturrahim pada ketua ranting

Mahasiswa magang PPZ (Praktik Pengelolaan ZISWAF) terdiri dari 12 mahasiwa dibagi
menjadi 3 kelompok untuk melakukan sowan/silaturrahmi ke ranting-ranting di Kecamatan
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Prambon Kabupaten Nganjuk dengan tujuan untuk melakukan wawancara dan identifikasi
masalah yang selama kurun waktu satu tahun dihadapi oleh ranting tersebut.

2. Melakukan wawancara

Silaturrahmi dilakukan dengan ketua ranting melalui wawancara dengan beberapa
pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan potensi dan kendala apa yang saat ini sedang terjadi
di ranting.

3. Refleksi dan Evaluasi

Setelah melakukan wawancara ke ketua ranting, mahasiswa bersama dengan pengurus NU
Care LAZISNU MWCNU Prambon Nganjuk menjadwalkan untuk melakukan TURBA (Turun
ke Bawah) ke ranting-ranting yang program KOIN NU- nya bermasalah.

4. Aksi TURBA (Turun ke Bawah) untuk rapat koordinasi dengan Ranting

Pada saat TURBA kita melakukan rapat koordinasi dengan pihak-pihak yang berpengaruh
di ranting tersebut, seperti pengurus ranting, fatayat, muslimat, dan tokoh agama.

Dari tahapan tersebut akan diketahui masalah apa yang terjadi, mitigasi apa yang bisa
dilakukan, serta langkah apa yang bisa diterapkan untuk mengoptimalkan program KOIN NU
di NU Care LAZISNU MWCNU Prambon-Nganjuk.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara operasional, Program KOIN NU di LAZISNU MWCNU Prambon telah berjalan
secara rutin melalui mekanisme distribusi kotak koin di rumah-rumah warga serta pengambilan
dana secara berkala oleh pengurus ranting. Namun, hasil observasi dan refleksi partisipatif
menunjukkan bahwa program ini di beberapa ranting masih mengalami kemacetan. Bahkan
pencatatan pemasukan dan pengeluaran dana program KOIN NU banyak dilakukan secara
manual, dengan format laporan yang berbeda-beda antar ranting. Kondisi ini menyebabkan
variasi kualitas dokumentasi dan berpotensi menimbulkan ketidaksinkronan data pada tingkat
kecamatan. Dari perspektif tata kelola lembaga filantropi, administrasi bukan sekadar kegiatan
pencatatan teknis, melainkan fondasi akuntabilitas institusional (Maulana 2025). Ketika sistem
pelaporan belum terintegrasi, maka proses monitoring dan evaluasi program menjadi kurang
optimal. Keterbatasan data historis juga menghambat penyusunan perencanaan berbasis
kebutuhan riil. Misalnya, tanpa data komparatif antarperiode, sulit untuk mengidentifikasi tren
kenaikan atau penurunan penghimpunan dana serta efektivitas distribusinya.

Transparansi dalam konteks lembaga filantropi tidak hanya bermakna pencatatan yang rapi,
tetapi juga keterbukaan informasi mengenai jumlah dana yang dihimpun, alokasi distribusi, serta
dampak program. Ketika informasi ini tidak tersampaikan secara luas, potensi munculnya
persepsi negatif atau keraguan publik menjadi lebih besar. Padahal, kepercayaan sosial
merupakan modal utama gerakan filantropi berbasis komunitas. Dalam refleksi partisipatif, para
pengurus menyadari bahwa akuntabilitas harus bersifat “visible accountability”, yakni dapat
dilihat dan dipahami oleh masyarakat. Beberapa alternatif solusi yang muncul antara lain
publikasi laporan berkala di papan informasi masjid, penyampaian laporan dalam forum rutin
jamaah, serta pemanfaatan media digital sederhana (Azis dkk. 2025).

KOIN NU dirancang sebagai gerakan kolektif berbasis partisipasi luas masyarakat. Model
penghimpunan dana melalui recehan harian mencerminkan prinsip gotong royong dan
solidaritas sosial. Namun, hasil identifikasi menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat di
Prambon masih dominan pada aspek finansial, yaitu sebatas memasukkan koin ke dalam kotak
infak tanpa keterlibatan lebih lanjut dalam proses perencanaan dan evaluasi program. Melalui
forum diskusi dan evaluasi bersama, muncul kesadaran bahwa perluasan ruang partisipasi dapat
memperkuat rasa memiliki (sense of ownership) terhadap program. Ketika masyarakat
dilibatkan dalam musyawarah penentuan prioritas bantuan atau evaluasi dampak program,
maka KOIN NU tidak lagi dipahami sekadar sebagai program lembaga, melainkan sebagai
gerakan sosial bersama. Optimalisasi partisipasi bukan hanya strategi meningkatkan
penghimpunan dana, tetapi juga sarana membangun modal sosial, memperkuat legitimasi
kelembagaan, dan memastikan keberlanjutan program dalam jangka panjang.
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Secara sosial dan budaya, Prambon memiliki komunitas Nahdliyin yang cukup dominan.
Potensi penghimpunan dana melalui mekanisme recehan kolektif secara teoritis sangat besar.
Namun, praktik di lapangan menunjukkan adanya jarak antara potensi dan hasil nyata. Beberapa
ranting mengalami stagnasi dalam distribusi kotak KOIN serta keterlambatan pengumpulan
dana. Kesenjangan ini dipicu oleh sejumlah faktor, seperti lemahnya koordinasi antar pengurus,
distribusi kotak yang belum merata, dan minimnya kampanye literasi filantropi. Selain itu,
kurangnya publikasi mengenai dampak program turut menurunkan motivasi masyarakat untuk
berpartisipasi secara berkelanjutan. Efektivitas program KOIN NU tidak hanya diukur dari
besaran dana yang terkumpul, tetapi juga dari dampak sosial yang dihasilkan (Faisal Kafi 2025).
Penguatan evaluasi dampak dan pergeseran paradigma distribusi menjadi langkah penting
dalam meningkatkan efektivitas sosial Program KOIN NU, sehingga tidak hanya meringankan
beban sesaat, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kemandirian mustahik secara
berkelanjutan.

Kunci keberhasilan Participatory Action Research (PAR) adalah partisipatif dari komunitas
yang memiliki pengaruh dalam peneliian optimalisasi tata kelola dan efektivitas program KOIN
NU. PAR merupakan bentuk penelitian terapan yang berfokus pada pemberian manfaat nyata
bagi masyarakat melalui proses kolaboratif berbagi dan belajar bersama, sehingga mereka dapat
lebih memahami kondisi serta persoalan yang dihadapi (Siswadi dan Syaifuddin 2024).
Sebagaimana sudah dijelaskan sebelumnya, ada beberapa tahapan dari PAR untuk optimalisasi
KOIN NU, yakni :

1. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala
yang terlihat pada objek penelitian. Pencatatan tersebut berdasarkan fakta yang ada di lapangan.
Dapat disimpulkan bahwa observasi adalah ungkapan bahasa yang berupa lisan, atau tulisan
menegani pengamatan, peninjauan, dan pencatatan secara sistematis terhadap objek yang dilihat,
dirasakan, dan didengar (Arfannudin, T.T.).

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di NU Care LAZISNU MWCNU Prambon-
Nganjuk, Lembaga ini memiliki program yang tersinkronisasi oleh PBNU yakni program KOIN
NU, dalam beberapa tahun terakhir permasalahan yang dihadapi oleh lembaga ini hamper sama
yakni tidak optimalnya program KOIN NU di ranting-ranting yang terbagi di Prambon-Nganjuk.
Oleh karna itu tujuan adanya observasi ini dapat mengetahui secara spesisifik faktor-faktor apa
yang menjadi penghambat program KOIN NU.

2. Wawancara

Tahap ini dilakukan dengan mendatangi rumah ketua ranting se kecamatan Prambon-
Nganjuk untuk silaturrahmi dan melakukan wawancara penyebab macetnya program KOIN
NU. Ada beberapa macam alasan dari kurangnya pengurus, adanya kegiatan yang selaras,
hingga minimnya literasi masyarakat terkait program tersebut.

3. TURBA (Turun Bawah)

Setelah melakukan wawancara, pengurus NU Care LAZISNU MWCNU Prambon- Nganjuk
bersama dengan mahasiswa melakukan kegiatan TURBA (Turun Bawah) ke Ranting yang
bermasalah untuk melakukan koordinasi dengan pengurus Ranting guna mencapai solusi yang
solutif agar program tetap berjalan.

4. Evaluasi dengan Pengurus NU Care LAZISNU

Dari koordinasi oleh pihak yang bersangkutan lewat TURBA, ada beberapa evaluasi yang
perlu digarisbawahi yakni berkaitan dengan transparansi keuangan, literasi masyarakat dan
efektivitas penghimpunan KOIN NU. Dari sini akan menindaklanjuti dengan melakukan
transparansi keuangan kepada masyarakat melalui hardfile yang tersebar di setiap ranting,
meningkatkan literasi masyarakat lewat edukasi oleh ketua ranting dan mendistribusikan kaleng
KOIN NU di setiap rumah untuk efektivitas penghimpunan.

5. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan memanfaatkan beragam jenis
dokumen, seperti buku acuan, sumber digital, foto, naskah, arsip, maupun rekaman (Samsinas
dan Haekal 2023). Dokumentasi yang dilakukan pada penelitian ini berupa foto dan data dari
NU Care LAZISNU MWCNU Prambon-Nganjuk.

== ~——

Gambear 3. Foto Tim dan Pengurus
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Dari hasil analisis kondisi yang terjadi di ranting melalui wawancara dan observasi, faktor
yang menyebabkan macetnya program KOIN NU di beberapa ranting, diantaranya:

1. Kurangnya Pengurus di setiap Ranting

Program KOIN NU dilakukan penghimpunan dalam kurun waktu 1 bulan sekali, pengurus
di setiap ranting akan mendatangi rumah masyarakat untuk melakukan pengambilan KOIN NU,
30% hasil dari penghimpunan tersebut akan masuk di NU Care LAZISNU MWCNU Prambon-
Nganjuk. Namun karna kesibukan dan minimnya pengurus setiap ranting penghimpunan KOIN
NU terkadang tidak berjalan dan terjadi macet, padahal dari hasil wawancara masyarakat masih
antusias untuk melaksanakan program ini. Keterbatasan jumlah pengurus menjadi penghalang
dalam penghimpunan KOIN NU.

2. Rendahnya Literasi Masyarakat tentang Program KOIN NU

Pada saat penghimpunan KOIN NU di ranting, hasil wawancara beberapa masyarakat
belum memahami program KOIN NU itu seperti apa. Hal ini menjadi PR bersama untuk
meningkatkan literasi masyarakat dan motivasi kepada mereka untuk partisipatif dalam
program ini.

3. Kegiatan Lain yang Membutuhkan Dana di Ranting

Kegiatan seperti penggalangan dana untuk pembangunan masjid menjadi penghalang
berjalannya program KOIN NU, dikarenakan alokasi anggarannya masuk ke dalam
pembangunan masjid tersebut.

4. Program yang Mirip dengan KOIN NU

Ada salah satu ranting di Kecamatan Prambon, Kabupaten Nganjuk yang memiliki program
mirip seperti KOIN NU, dan alokasi anggarannya digunakan untuk pembangunan masjid.

Dari faktor-faktor tersebut, ditemukan solusi penyelesaian partisipatif untuk mitigasi
macetnya program KOIN NU di ranting, yakni:

1. Koordinasi dengan pengurus Ranting lewat TURBA (Turun Bawah)

Setelah dilakukan observasi dan wawancara pada setiap ranting, akhirnya mahasiswa
bersama dengan pengurus NU Care LAZISNU MWCNU Prambon- Nganjuk merencanakan
schedule untuk melakukan TURBA ke ranting yang bermasalah, TURBA ini dilakukan dengan
mendatangkan tokoh masyarakat yang berpengaruh di ranting tersebut, menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), istilah TURBA berarti turun ke bawah. Kata ini termasuk dalam
kategori verba atau kata kerja, sehingga digunakan untuk menggambarkan suatu tindakan,
keberadaan, pengalaman, maupun makna yang bersifat dinamis (Redaksi 2022). Turba tidak
hanya menjadi bagian penting dari istilah ke-NU-an, tetapi juga telah berkembang sebagai tradisi
yang berlangsung secara berkesinambungan, terpelihara, dan diwariskan lintas generasi. Selain
berfungsi sebagai tradisi, Turba (Turun Ke Bawah) juga diposisikan sebagai metode strategis
dalam memperkuat organisasi. Sebagai sebuah metode, pelaksanaan turba dirancang secara
sistematis mulai dari tahap perencanaan hingga eksekusi. Aktivitas ini membawa misi tertentu,
salah satunya adalah untuk koordinasi program KOIN NU di setiap ranting.

2. Pendistribusian kaleng KOIN NU

Pendistribusian kaleng KOIN NU merupakan upaya menyediakan sarana penghimpunan
dana bagi masyarakat sebagai bentuk penguatan gerakan infak dan sedekah. Program ini
dirancang untuk memperluas keterlibatan publik dalam mendukung kegiatan sosial,
keagamaan, dan kemanusiaan yang dikelola secara sistematis dan transparan. Melalui kegiatan
ini, diharapkan tumbuh kesadaran bersama serta terbentuk budaya berbagi yang
berkesinambungan di tengah masyarakat.

3. Sosialisasi masyarakat lewat kegiatan PHBI

Sosialisasi kepada masyarakat melalui kegiatan PHBI (Peringatan Hari Besar Islam)
merupakan bentuk edukasi sekaligus pendekatan persuasif dalam menyampaikan nilai-nilai
keislaman serta memperkenalkan program organisasi kepada khalayak. Aktivitas ini berfungsi
sebagai media untuk memperkuat ukhuwah Islamiyah, meningkatkan pemahaman keagamaan,
serta mendorong Kketerlibatan aktif masyarakat dalam berbagai program sosial dan
pemberdayaan yang dijalankan salah satunya adalah program KOIN NU.

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan pada aspek administrasi, transparansi,
partisipasi, kesenjangan penghimpunan dana, serta dampak sosial, penelitian ini merumuskan
model tata kelola partisipatif sebagai strategi optimalisasi Program KOIN NU di LAZISNU
MWCNU Prambon. Model ini tidak semata-mata berorientasi pada perbaikan teknis, melainkan
pada transformasi sistem berbasis kesadaran kolektif dan penguatan kapasitas internal
organisasi. Sintesis model dibangun melalui siklus reflektif dalam pendekatan Participatory
Action Research (PAR), yang meliputi tahap identifikasi masalah, perencanaan aksi,
implementasi perbaikan, observasi hasil, serta refleksi evaluatif berkelanjutan (Elda dkk. 2025).
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Siklus ini memberikan ruang bagi proses perubahan yang berlangsung secara bertahap
namun konsisten. Dengan demikian, upaya optimalisasi tidak ditempuh melalui pendekatan
top-down, melainkan melalui mekanisme dialogis yang melibatkan pengurus, relawan, serta
perwakilan masyarakat. Model tata kelola partisipatif ini menempatkan transparansi dan
partisipasi sebagai prinsip fundamental, yang kemudian diperkuat dengan penerapan sistem
administrasi terstandar serta pengembangan kapasitas sumber daya manusia (Annisa 2025).
Pendekatan tersebut sejalan dengan karakteristik lembaga filantropi berbasis komunitas yang
bertumpu pada kepercayaan sosial sebagai modal utama. Lebih jauh, model ini
mengintegrasikan nilai-nilai filantropi Islam —seperti amanah, keadilan, dan kemaslahatan —ke
dalam praktik manajerial modern. Dengan demikian, tata kelola tidak hanya dipahami sebagai
prosedur administratif, tetapi juga sebagai manifestasi tanggung jawab moral atas pengelolaan
dana umat. Melalui pendekatan ini, program KOIN NU berfungsi tidak semata sebagai
instrumen penghimpunan dana, melainkan juga sebagai sarana pembelajaran sosial dan
penguatan solidaritas komunitas.

4. KESIMPULAN

Pengabdian masyarakat melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR) di NU
Care LAZISNU MWCNU Prambon-Nganjuk berhasil mengidentifikasi sejumlah factor
penghambat dalam implementasi program KOIN NU. Faktor tersebut mencakup keterbatasan
jumlah pengurus di tingkat ranting, rendahnya literasi masyarakat terhadap program, serta
adanya aktivitas lain yang secara bersamaan menyerap alokasi dana. Melalui tahapan observasi,
wawancara, TURBA, dan evaluasi partisipatif, diperoleh solusi yang bersifat kontekstual dan
kolaboratif. Solusi tersebut meliputi penguatan koordinasi antar pengurus ranting, pemerataan
distribusi kaleng KOIN NU, peningkatan transparansi keuangan melalui dokumentasi hardfile
di setiap ranting, serta sosialisasi program melalui kegiatan PHBI. Temuan ini menegaskan
bahwa optimalisasi program KOIN NU tidak dapat dicapai hanya dengan pendekatan teknis,
melainkan memerlukan transformasi sistem berbasis kesadaran kolektif yang mengintegrasikan
nilai-nilai filantropi Islam seperti amanah, keadilan, dan kemaslahatan ke dalam tata kelola
modern yang akuntabel. Dengan demikian, program KOIN NU berpotensi berkembang tidak
hanya sebagai instrumen penghimpunan dana umat, tetapi juga sebagai gerakan sosial yang
memperkuat solidaritas komunitas serta mendorong kemandirian masyarakat Nahdliyin secara
berkelanjutan.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan syukur dan penghargaan ditujukan kepada jajaran pengurus NU Care LAZISNU
MWCNU Prambon-Nganjuk atas keterbukaan, dukungan, serta sinergi, yang terjalin selama,
pelaksanaan pengabdian dan penelitian. Rasa terima kasih juga disampaikan kepada seluruh
pengurus ranting, relawan, serta masyarakat Kecamatan Prambon yang telah berkontribusi aktif
dalam setiap tahapan Participatory Action Research (PAR), mulai dari identifikasi persoalan,
koordinasi kegiatan, hingga evaluasi program.
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